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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

1.1.1 Latar Belakang Pengadaan Proyek
Pasar sudah lama menjadi bagian dari roda perekonomian dan

tempat berinteraksi manusia. Keberadaan pasar memegang peranan yang

sangat penting, karena dapat menyediakan mayoritas kebutuhan sehari-

hari yang tidak dapat diproduksi secara manual oleh masyarakat. Selain

itu, pasar dapat menjadi tempat untuk mata pencaharian bagi pedagang

yang berjualan di sana. Pasar dapat diartikan sebagai sarana dan

prasarana yang melibatkan interaksi sosial untuk mewadahi aktivitas

bisnis seperti menjual barang dan jasa kepada masyarakat (M Fuad,

2006). Handri Ma'aruf (2005) berpendapat bahwa pasar memiliki 3

pengertian, yaitu sebagai tempat bertemunya antara penjual dan

konsumen, sebagai tempat terjadinya aktivitas jual beli dan sebagai

tempat dijualnya kebutuhan untuk orang-orang yang memliki

kemampuan untuk membelinya. Perkembangan penduduk yang semakin

meningkat dari tahun ke tahun berimbas terhadap kebutuhan pasar yang

ikut meningkat. Dengan meningkatnya kebutuhan tersebut, maka jumlah

pedagang dan aktivitas jual beli juga ikut bertambah. Oleh karena itu,

diperlukan tempat yang memadai untuk mewadahi kebutuhan dan

aktivitas jual beli tersebut.

Bagi masyarakat di Indonesia termasuk penduduk di Kota Batam,

peran pasar juga sangat signifikan dan tidak bisa diabaikan. Namun,

situasi Pandemi COVID-19 (coronavirus disease 2019) telah

mempengaruhi keadaan dan sektor ekonomi di Indonesia, pasar sebagai

tempat berkumpulnya banyak orang dan cenderung ramai sering

menjadi klaster penyebaran COVID-19. Sampai saat ini tidak sedikit

jumlahnya orang yang terkena COVID-19 di pasar baik pasar tradisional

maupun modern.1 Pasar di Kota Batam juga sangat rawan terhadap

1 Sumber : https://voi.id/berita/7516/penyebab-kasus-positif-covid-19-di-pasar-meningkat
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kasus COVID-19.2 Hal ini tentunya merugikan masyarakat Kota Batam

khususnya karena pasar merupakan salah satu tempat perekonomian dan

tempat bekerja masyarakat. Karenanya, keberadaan pasar tetap harus

ada demi keberlangsungan kehidupan masyarakat, dan desain pasar pun

harus tetap mempertimbangkan dan merespon situasi pandemi yang ada

dengan desain yang bersih dan menerapkan unsur kesehatan serta

lingkungan.

Kota Batam terletak di Provinsi Kepulauan Riau, posisinya berada di

antara Selat Singapura dan Malaka. Area Kota Batam sendiri

mencangkup banyak pulau, di antaranya adalah Pulau Batam, Rempang,

Galang, dan beberapa pulau kecil lainnya.3 Berdasarkan Badan Pusat

Statistik (BPS) Kota Batam, pertumbuhan penduduk Kota Batam

berjumlah 1.376.009 jiwa pada tahun 2019, jumlah ini meningkat

sebanyak 234.193 jiwa dibandingkan dengan pertumbuhan penduduk

pada lima tahun sebelumnya. Lokasi Pulau Batam dinilai sangat

strategis, karena selain dilalui oleh jalur pelayaran internasional, letak

Kota Batam berdekatan dengan Negara Singapura dan Malaysia. Saat ini,

total ada 12 kecamatan di Kota Batam (8 di dalam Pulau Batam, 3

kecamatan di luar Pulau Batam). Kondisi perekonomian Kota Batam

beberapa tahun terakhir berkembang pesat dengan peranan signifikan

dari sektor industri pengolahan, selain itu sektor perdagangan juga

memberikan kontribusi tinggi terhadap ekonomi Kota Batam, selaras

dengan pengeluaran penduduk Kota Batam yang konsumtif terhadap

kebutuhan makanan.

Tabel 1.1 Nama dan Luas Kecamatan di Kota Batam

2 Sumber : https://www.antaranews.com/berita/1610078/tiga-pedagang-pasar-tos-3000-batam-positif-covid-19

3 Sumber : bpbatam.go.id
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Sumber: RPIJM KOTA BATAM 2015 - 2019

Tabel 1.2 Rata-rata Nilai Pengeluaran Rumah Tangga di Kota
Batam, 2012-2014

Sumber: BPS Kota Batam Tahun 2012-2014

Tabel 1.3 Pengeluaran Rata-rata Penduduk Kota Batam

Sumber: BPS Kota Batam Tahun 2016-2017
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Pada tahun 1970, Area Batam diputuskan menjadi kawasan

industrial berdasarkan Keputusan Presiden nomor 41 tahun 1973 melalui

dukungan dari Badan Pengusahaan (BP) Batam. Setelah itu, banyak

infrastruktur baru dan modern mulai dibangun untuk mendukung

pembangunan di Kota Batam dan untuk mengimbangi kawasan industri

di Batam.4 Namun, walaupun Kota Batam termasuk kawasan industrial

dan sedang dalam tahap pengembangan pembangunan, keberadaan pasar

terutama pasar tradisional tetap tidak dapat dihilangkan. Sebaliknya,

pasar tradisional harus tetap dijaga eksistensi dan kualitasnya.

Pasar Tradisional mengacu terhadap Peraturan Presiden No. 112

tahun 2007, adalah bangunan yang dibangun dan diatur oleh pihak

Pemerintah, yang kemudian bekerja sama dengan pihak Swasta serta

lokasi bisnis yang menyediakan tempat bagi para penjual berskala kecil

untuk berjualan dengan cara tawar menawar. Selanjutnya, masih

mengacu terhadap PerPres, pasar tradisional bisa dijumpai di sistem

jaringan jalan raya mana pun, termasuk jaringan jalan lokal atau jalan

lingkungan pada area pelayanan yang termasuk ke dalam bagian kota.

Saat ini, di Kota Batam terdapat 41 buah pasar dengan 29 di antaranya

merupakan pasar tradisional yang menjadi sasaran penduduk saat

berbelanja kebutuhan sehari-hari.5

4 Sumber : bpbatam.go.id

5 Sumber : https://arsipskpd.batam.go.id/
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Tabel 1.4 Data Nama Pasar di Kota Batam

Sumber: https://arsipskpd.batam.go.id/, diakses tanggal 01 September 2020 Pukul

17.52
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Tabel 1.5 Data Nama Pasar Tradisional di Kota Batam

Sumber: https://arsipskpd.batam.go.id/, diakses tanggal 01 September 2020 Pukul

17.52

Tabel 1.6 Data Pasar Induk Jodoh di Kota Batam

Sumber: https://arsipskpd.batam.go.id/, diakses tanggal 01 September 2020

Pukul 18.05
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Dari data yang terdapat pada Tabel 1.5, dapat dilihat bahwa pasar

tradisional di Kecamatan Lubuk Baja hanya berjumlah 4 Pasar, dan

salah satunya adalah Pasar Induk Jodoh. Pasar Induk Jodoh telah

diputuskan oleh Pemerintah Kota Batam untuk dirobohkan dan

dibangun kembali karena kondisi bangunan yang sudah tua dan tidak

terawat.6 Lokasi Pasar Induk berada di area Jodoh, area ini mencakup

wilayah Batu Ampar dan Lubuk Baja, pemanfaatan lahan di Lubuk Baja

didominasi dan diperuntukkan untuk fungsi perdagangan dan jasa.

Berdasarkan RTRW Kota Batam Tahun 2008-2028, area Lubuk Baja

termasuk kawasan perdagangan.

Gambar 1.1 Rencana Pola Ruang Wilayah Kota Batam
Sumber : RTRW Kota Batam 2008-2028

Pasar Induk Jodoh dibangun tahun 2000 di Jalan Duyung,

Kabupaten Lubuk Baja, Kota Batam. Bangunan pasar ini sudah lama

tidak digunakan dan terbengkalai selama bertahun-tahun. Para pedagang

enggan menempati bangunan pasar yang sudah tua dan kumuh. Namun

lokasi bekas pasar ini memiliki potensi karena pedagang masih tetap

6 Sumber : https://www.batamnews.co.id
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berjualan dengan cara membuka tenda-tenda di depan bangunan pasar.7

Pada akhir tahun 2019 lalu, Kepala Disperindag Kota Batam

mengutarakan bahwa Pasar Induk Jodoh telah diputuskan secara resmi

untuk dirobohkan. Setelah itu, kios-kios liar yang ada di sekitar pasar

pun digusur agar Pasar Induk Jodoh dapat dibangun dan ditata kembali

menjadi pasar yang lebih modern.8 Keputusan tersebut juga

mempertimbangkan pendapat dari pedagang di Pasar Induk Jodoh (pada

saat sebelum diruntuhkan), para pedagang berpendapat bahwa kondisi

pasar induk jodoh sudah tidak nyaman untuk aktivitas berjualan karena

tatanan pasar yang sangat berantakan dan ramai oleh lapak liar.9

Gambar 1.2 Penertiban di Pasar Induk Jodoh Tahun 2019

Sumber: https://sumatra.bisnis.com/, diakses tanggal 02 September 2020 Pukul

20.35

Selain Pasar Induk Jodoh, terdapat pasar lainnya yang berada di

Kecamatan Lubuk Baja, yaitu Pasar Toss 3000. Lokasi pasar tersebut

tidak jauh dari Pasar Induk Jodoh. Para pedagang yang ada di Pasar

Toss 3000 selama ini berjualan dengan membuka tenda hingga ke jalan

umum, sehingga menimbulkan kemacetan di sekitar jalan. Disperindag

Kota Batam kemudian merencanakan menutup pasar agar pedagang

yang ada di Pasar Toss 3000 dapat dialokasikan ke Pasar Induk Jodoh

yang baru. Namun hingga saat ini, Pasar Induk Jodoh belum dibangun

7 https://www.batamnews.co.id/

8 Sumber :https://sumatra.bisnis.com

9 https://www.batamnews.co.id/
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kembali, hal ini menimbulkan kesulitan terutama bagi pedagang yang

mencari nafkah dengan berjualan di pasar.10

Oleh karena itu, pembangunan kembali Pasar Induk Jodoh sangat

diperlukan oleh penduduk Kota Batam. Selain agar pedagang dapat

beroperasi kembali, keberadaan pasar tradisional di Kecamatan Lubuk

Baja sangat minim dan berkurang dikarenakan oleh Pasar Induk yang

dirobohkan. Desain pasar yang baru dan memadai juga sangat

dianjurkan di Kota Batam agar penduduk nyaman untuk membeli dan

berjualan di pasar.

1.1.2 Latar Belakang Permasalahan

Salah satu aspek yang mempengaruhi pasar adalah kualitas fisik

bangunan pasar, selama ini pasar terkenal dengan image yang kotor,

tidak higienis, memiliki bau yang tidak sedap, dan kurang tertata akibat

dari karakter tipologi yang ramai. Menurut (Zumrotin, 2002), beberapa

permasalahan utama yang dihadapi oleh pasar tradisional diantaranya

yaitu adanya ketidakmampuan untuk mengelola pasar yang nyaman dan

bersih, serta ketidakpercayaan konsumen terhadap lingkungan pasar

yang cenderung becek, kotor, dan bau. Dari kurang lebih 10.000 pasar

tradisional di Indonesia, sekitar 60% memiliki kondisi yang

memprihatinkan, dengan keadaan bangunan cenderung tua dan kumuh.11

Padahal kondisi pasar yang kotor oleh sampah dan bau yang tidak sedap

menjadi salah satu sumber tempat berkembang biak (breeding place)

berbagai jenis bakteri penyebab penyakit.12

Pasar tradisional di Kota Batam juga masih sangat terikat dengan

kesan kotor, tidak tertata, sempit, sesak dan lainnya. Di antara 29 pasar

tradisional di Kecamatan Lubuk Baja, terdapat 4 pasar yang berlokasi di

Kecamatan Lubuk Baja, termasuk Pasar Induk Jodoh. Dari kondisi pasar

10 https://suryakepri.com/2020/06/20/pasar-toss-3000-jodoh-sebaiknya-ditutup-sementara-atau-pindah-
sementara-saja/2/

11 https://www.pikiran-rakyat.com/

12 http://kesmavet.ditjenpkh.pertanian.go.id/
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tradisional yang ada di Kota Batam, khususnya pasar di Kecamatan

Lubuk Baja, dapat disimpulkan bahwa di seluruh pasar tradisional

tersebut masih memiliki banyak kelemahan dari segi fisik bangunan dan

masih identik dengan citra pasar yang ‘kotor’. Oleh karena itu,

diperlukan desain pasar baru yang bersih dan bertolak belakang dengan

paradigma image pasar tradisional di Kota Batam yang selama ini

terlihat kotor.

Tabel 1.7 Kondisi Pasar di Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam

Sumber: https://arsipskpd.batam.go.id/ dan foto dari

https://www.google.com/maps/, diakses tanggal 07 September 2020 Pukul 16.38

Kota Batam sendiri merupakan kawasan industrial, dan telah

dibangun berbagai infrastruktur modern di kota ini.13 Namun, seiring

dengan Batam dijadikan kawasan investasi sektor industri, jasa,

perdagangan dan pariwisata, mengakibatkan tingginya pemanfaatan

ruang untuk pemenuhan sektor tersebut, yang akhirnya berimplikasi

terhadap potensi kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan yang

terjadi salah satuya adalah berkurangnya RTH (Ruang Terbuka Hijau) di

Kota Batam secara drastis.14

Pasar tradisional dengan desain yang baru dapat menselaraskan

dengan pembangunan Kota Batam yang saat ini sedang meningkat dan

13 https://bpbatam.go.id/pages/read/410-sejarah-batam

14 Peraturan Daerah Kota Batam Nomor 2 Tahun 2013
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sekaligus menjadi pemecahan masalah agar pasar dapat terlepas dari

gambaran pasar yang kotor dan tidak tertata. Tetapi kerusakan terhadap

lingkungan yang terjadi di Kota Batam juga tidak dapat diabaikan, oleh

karena itu faktor alam tetap harus dipertimbangkan dalam membangun

pasar tradisional. Pendekatan yang dapat menghubungkan antara

manusia dengan alam salah satunya adalah dengan pendekatan arsitektur

ekologis. Dalam realisasinya, arsitektur tidak terhindarkan dari tindakan

perusakan lingkungan, namun arsitektur ekologis dapat didefinisikan

sebagai arsitektur yang meminimalisir dampak kerusakannya terhadap

lingkungan. Dalam bahasa Yunani ekologi terdiri dari kata ‘oikos’ yang

memiliki arti tempat tinggal, dan logos yang artinya ilmu, kemudian

diartikan sebagai ilmu yang mendalami tentang relasi timbal balik antara

makhluk hidup dan lingkungan sekitarnya (Frick & Suskiyatno,

2007:52).

Beberapa dasar yang digunakan untuk merancang bangunan yang

ekologis (Frick & Suskiyatno, 2007:4) adalah dengan menciptakan area

hijau di sekitar kawasan bangunan, menggunakan ventilasi alami,

penggunaan material alami, memperhatikan orientasi bangunan,

kesinambungan antara struktur, bentuk bangunan dan lingkungan.

Gambar 1.3 Penerapan Arsitektur Ekologis

Sumber: Frick (2007); Widigdo (2008); Yeang (1999) dalam Arsitektura, Vol. 15,

No.2, Oktober 2017: 341
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Prinsip utama pendekatan arsitektur ekologis adalah agar dapat

menyeimbangkan antara bangunan dengan lingkungan sekitarnya.

Pendekatan ini dapat mendukung untuk menghilangkan image atau

gambaran pasar tradisional yang selama ini lekat dengan kata kotor.

Pendekatan ini juga sekaligus dapat mengarahkan desain lebih ramah

lingkungan untuk meminimalisir dampak pembangunan terhadap

lingkungan Kota Batam.

1.2 RUMUSAN PERMASALAHAN
Bagaimana wujud rancangan Pasar Induk Jodoh di Kecamatan Lubuk Baja,

Kota Batam yang sehat, ramah lingkungan dan sustainable melalui tatanan

ruang luar dan dalam dengan Pendekatan Arsitektur Ekologis?

1.3 TUJUAN DAN SASARAN

1.3.1 Tujuan Penelitian
Mewujudkan konsep rancangan Pasar Induk Jodoh di Kecamatan

Lubuk Baja yang sehat, ramah lingkungan dan sustainable melalui

tatanan ruang luar dan dalam dengan pendekatan arsitektur ekologis.

1.3.2 Sasaran

1. Wujud penyelesaian Pasar Induk Jodoh di Kecamatan Lubuk Baja

yang bersih dan ramah lingkungan.

2. Desain Pasar Induk Jodoh melalui penataan ruang luar dan dalam

pendekatan arsitektur ekologis.

3. Mengindentifikasi prinsip rancangan yang bersih dan ramah

lingkungan dari Pasar Induk Jodoh di Kecamatan Lubuk Baja, Kota

Batam.

1.4 LINGKUP STUDI

Lingkup dari penelitian ini antara lain:

a. Lingkup Substansial
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Perancangan Arsitektur ini melingkupi desain Pasar Induk Jodoh yang

mampu menampung pedagang, pembeli, dan pengguna pasar melalui

pengolahan tata ruang luar dan dalam bangunan.

b. Lingkup Spasial

Lokasi desain arsitektur berada di Kecamatan Lubuk Baja dengan wilayah

cakupan Kota Batam dan sekitarnya.

c. Lingkup Temporal

Desain arsitektur akan dirancang dan mampu memberi pelayanan serta

beroperasi dalam jangka waktu dari 20 tahun dan diharapkan seterusnya.

1.5 METODE

1.5.1 Pengumpulan Data

Menggunakan metode pengumpulan:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang berdasarkan hasil pengamatan dan

survey langsung di lokasi, yaitu: Observasi data langsung di Jalan

Duyung, Kecamatan Lubuk Baja, Kota Batam.

2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data tidak langsung, yang diantaranya :

a. Studi literatur tentang pasar, jenis pasar, pengguna pasar, klasifikasi

pasar dan kriteria pasar.

b. Studi lokasi berupa literatur peraturan atau ketetapan-ketetapan

pemerintah terkait Jalan Duyung, di Kecamatan Lubuk Baja seperti

RTRW Kota Batam.

c. Studi literatur tentang pendekatan arsitektur ekologis, prinsip-

prinsipnya dan penerapannya dalam desain.

1.5.2 Metode Analisis

1. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dan studi

preseden melalui media elektronik serta pengamatan langsung di

lapangan untuk mendukung proses penulisan dan perancangan

desain.
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2. Analisis dilakukan melalui identifikasi permasalahan dan

kebutuhan, kemudian membuat konsep perancangan Pasar Induk

Jodoh di Kecamatan Lubuk Baja dengan pendekatan arsitektur

ekologis.

1.5.3 Metode Penarikan Kesimpulan
Metode penarikan kesimpulan dilakukan dengan cara deduktif.

Pembahasan dilakukan melalui hal-hal umum kemudian hal-hal khusus.

Dari kesimpulan yang didapat melalui pengolahan data tapak yang

dikaitkan dengan peraturan-peraturan pemerintah pada bangunan dan

lahan yang tersedia, kemudian digunakan sebagai dasar dalam

perancangan bangunan.
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1.5.4 Tata Langkah
Gambar 1.4 Alur Pemikiran

Sumber: Analisis Pribadi, 2020
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1.6 KEASLIAN PENULISAN
Melalui analisis yang dilakukan oleh penulis, terdapat beberapa penulisan

yang sebelumnya telah membahas tipologi sejenis. Tema redesain pasar sudah

pernah dilakukan sebelumnya, baik dari bidang arsitektur ataupun bidang

keilmuan lainnya. Keaslian penulisan ini terletak pada lokasi yang dikaji yaitu

di Kecamatan Lubuk Baja, yang belum pernah diulas sebelumnya dan

pendekatan arsitektur yang digunakan, yaitu pendekatan arsitektur ekologis.

Tabel 1.8 Tabel Komparasi Keaslian Penulisan LKPPA

Sumber: http://e-journal.uajy.ac.id/view/subjects/A.html, diakses tanggal 09 September 2020

Pukul 15.35
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1.7 SISTEMATIKA PENULISAN
a. Halaman Judul
b. Kata Pengantar

c. Daftar Isi
d. Halaman Abstrak

Berisi penjelasan singkat tentang keseluruhan isi penulisan, dimulai dari

lokasi, latar belakang, dan tinjauan umum proyek.

e. BAB I Pendahuluan
Menguraikan tentang latar belakang pengadaan proyek, latar belakang

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup studi,

metode studi, keaslian penulisan dan sistematika penulisan.

f. BAB II Tinjauan Umum
Bab ini membahas tentang pembahasan dasar proyek pasar tradisonal

mencangkup definisi, fungsi dan tipologi dan standar-standar perencanaan

dan perancangan.

g. BAB III Tinjauan Pustaka Landasan Teoretikal
Menjelaskan tentang teori kriteria dan persyaratan dari setiap ruangan,

fasilitas, material dan teori pendekatan yang dipilih meliputi definisi dan

teori, prinsip desain, serta penerapan dalam arsitektur.

h. BAB IV Tinjauan Lokasi
Berisi tentang kondisi geografis, kondisi klimatologis, dan tinjauan wilayah

meliputi kondisi wilayah, karakteristik wilayah, kondisi sosial budaya dan

peraturan kawasan.

i. BAB V Analisis
• Analisis Fungsional

• Analisis Pelaku, Kegiatan Pelaku Dan Kebutuhan Ruang

• Karakteristik Pengguna

• Analisis Pola Kegiatan dan Besaran Ruang

• Analisis Perencanaan Penekanan Studi

• Analisis Hubungan dan Organisasi Ruang

• Analisis Perancangan Tapak

• Gubahan Massa
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• Analisis Perencanaan Struktur

• Analisis Perencanaan Utilitas

j. BAB VI Konsep Perencanaan dan Perancangan

Alur konsep Perencanaan dan Perancangan yang diwujudkan dalam proses

dan langkah yang diambil berupa penemuan gubahan massa, zonasi,

perhitungan besaran kebutuhan ruang, hubungan antar ruang, konsep

sirkulasi ruang dalam dan luar.

k. Daftar Pustaka
Memuat daftar literatur dan sumber bacaan yang berhubungan dengan topik

penulisan.

l. Lampiran

 

 


	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I
	PENDAHULUAN
	1.1LATAR BELAKANG
	1.1.1Latar Belakang Pengadaan Proyek
	1.1.2Latar Belakang Permasalahan

	1.2RUMUSAN PERMASALAHAN
	1.3TUJUAN DAN SASARAN
	1.3.1Tujuan Penelitian
	1.3.2Sasaran 

	1.4LINGKUP STUDI
	1.5METODE
	1.5.1Pengumpulan Data
	1.5.2Metode Analisis
	1.5.3Metode Penarikan Kesimpulan
	1.5.4Tata Langkah

	1.6KEASLIAN PENULISAN
	1.7SISTEMATIKA PENULISAN

	BAB II
	TINJAUAN PASAR TRADISIONAL
	2.1TINJAUAN UMUM
	2.1.1Definisi Pasar 
	2.1.2Fungsi Pasar
	2.1.3Tipologi Pasar

	2.2TINJAUAN KHUSUS
	2.2.1Definisi Pasar Tradisional
	2.2.2Karakter Pasar Tradisional
	2.2.3Ketentuan Pasar Tradisional 
	2.2.3.1Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Batam
	2.2.3.2Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan Republik

	2.2.4Komponen Pasar Tradisional
	2.2.4.1Pengguna Pasar Tradisional

	2.2.5Klasifikasi Pasar Tradisional
	2.2.6Persyaratan Pasar Tradisional
	2.2.6.1Persyaratan Kesehatan Lingkungan Pasar
	2.2.6.2Persyaratan Pasar sesuai SNI

	2.2.7Standar-standar Perancangan
	2.2.8Kriteria Perancangan Keseluruhan
	2.2.9Studi Preseden
	2.2.9.1Pasar Shengli



	BAB III
	TINJAUAN WILAYAH
	3.1TINJAUAN UMUM KOTA BATAM
	3.1.1Kondisi Administratif
	3.1.2Kondisi Geografis dan Geologis
	3.1.2.1Posisi Astronomis dan Geostrategik
	3.1.2.2Geologis
	3.1.2.3Kondisi Topografi 

	3.1.3Kondisi Hidrologi
	3.1.4Kondisi Klimatologis
	3.1.5Kondisi Sosial, Ekonomi, dan Budaya
	3.1.5.1Penduduk
	3.1.5.2Komoditas dan Kebutuhan Pangan
	3.1.5.3Pariwisata 

	3.1.6Kondisi Elemen Wilayah
	3.1.6.1Penggunaan Lahan
	3.1.6.2Lokasi Pusat Perbelanjaan Kota 

	3.1.7Norma dan Kebijakan Otoritas Kota Batam
	3.1.7.1Kebijakan Tata Ruang Kota Batam
	3.1.7.2Kebijakan Tata Bangunan (Building Code)


	3.2TINJAUAN KHUSUS LOKASI PERANCANGAN
	3.2.1Kriteria Lokasi Redesain Pasar Induk Jodoh
	3.2.2Tinjauan Tapak 
	3.2.3Sarana dan Prasarana 


	BAB IV
	TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIKAL
	4.1ARSITEKTUR EKOLOGIS
	4.1.1Definisi Ekologis
	4.1.2Definisi Entropi
	5.1.1Peran Kesadaran Ekologi dalam Sustainable Design
	4.1.4Skema Holistik Keberlanjutan Sistematis dalam Arsi
	4.1.5Karakter Desain Ekologis
	4.1.6Prinsip Arsitektur Ekologis
	4.1.7Penerapan Arsitektur Ekologis
	4.1.7.1Organisasi Massa Bangunan
	4.1.7.2Material Bangunan
	4.1.7.3Ventilasi Alami
	4.1.7.4Lanskap dan Vegetasi
	4.1.7.5Kesinambungan pada Struktur


	4.2SEHAT 
	4.2.1Definisi Sehat
	4.2.2Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan

	4.3RAMAH LINGKUNGAN 
	4.3.1Definisi Ramah Lingkungan
	4.3.2Prinsip Ramah Lingkungan

	4.4SUSTAINABLE DESIGN 
	4.4.1Definisi Sustainable Design
	4.4.2Profesi Arsitektur
	4.4.3Prinsip Sustainable Design�
	4.4.4Strategi Design


	BAB V
	ANALISIS PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PASAR INDUK J
	5.1ANALISIS PERENCANAAN PROGRAMATIK
	5.1.1Analisis Sistem Lingkungan 
	5.1.1.3Analisis Konteks Kultural
	5.1.1.2Analisis Konteks Fisikal

	5.1.2Analisis Fungsional
	5.1.2.1Analisis Pelaku Kegiatan
	5.1.2.2Analisis Klasifikasi Kegiatan Pengguna
	5.1.2.3Analisis Kegiatan Pengguna

	5.1.3Kebutuhan Sensorik
	5.1.4Kebutuhan Spasial
	5.1.4.1Analisis Kebutuhan Ruang
	5.1.4.2Analisis Besaran Ruang

	5.1.5Karakteristik Ruang dan Zona
	5.1.6Analisis Pemilihan Lokasi dan Tapak

	5.2KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK
	5.2.6Analisis Hubungan Ruang
	5.2.2Analisis Perancangan Tapak
	5.1.1.3Analisis Lingkungan Sekitar
	5.1.1.3Analisis View ke Tapak dan dari Tapak
	5.1.1.3Analisis Pencahayaan
	5.1.1.3Analisis Penghawaan
	5.1.1.3Analisis Aksesibilitas 
	5.1.1.3Analisis Vegetasi 
	5.1.1.3Analisis Kontur, Drainase dan Utilitas 
	5.1.1.3Analisis Kebisingan 

	5.2.6Analisis Organisasi Ruang
	5.2.6Analisis Tata Massa
	5.2.6Analisis Penekanan Studi
	5.2.5.1Analisis Arsitektur Ekologis
	5.2.5.2Analisis Perencanaan Tata Ruang Luar
	5.2.5.3Analisis Perencanaan Tata Ruang Dalam 

	5.2.7Analisis Perancangan Aklimatisasi Ruang
	5.2.7.1Analisis Penghawaan Ruang 
	5.2.7.2Analisis Pencahayaan Ruang 
	5.2.7.2Analisis Akustika Ruang 

	5.2.8Analisis Perancangan Struktur dan Konstruksi
	5.2.8.1Sistem Struktur dan Konstruksi

	5.2.9Analisis Utilitas
	5.2.9.1Sistem Air Bersih
	5.2.9.2Sistem Air Kotor
	5.2.9.3Sistem Listrik
	5.2.9.4Sistem Pengelolaan Sampah
	5.2.9.5Sistem Proteksi Kebakaran



	BAB VI
	KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN PASAR INDUK JOD
	6.1KONSEP PERENCANAAN PROGRAMATIK
	6.1.1Persyaratan-persyaratan Perencanaan
	6.1.1.1Pelaku Kegiatan
	6.1.1.2Kebutuhan Spasial
	6.1.1.3Hubungan Ruang

	6.1.2Konsep Tapak
	6.1.3Konsep Perencanaan Tapak

	6.2KONSEP PERANCANGAN PROGRAMATIK
	6.2.1Konsep Hubungan Ruang
	6.2.2Konsep Perancangan Tapak
	6.2.3Konsep Perancangan Tata Bangunan dan Ruang
	6.2.4Konsep Perancangan Aklimatisasi Ruang
	6.2.4.1Konsep Penghawaan Ruang 
	6.2.4.2Konsep Pencahayaan Ruang 
	6.2.4.3Analisis Akustika Ruang 

	6.2.5Konsep Perancangan Struktur dan Konstruksi
	6.2.5.1Konsep Sistem Struktur 
	6.2.5.2Konsep Konstruksi dan Bahan Bangunan 


	6.3KONSEP PERANCANGAN PENEKANAN STUDI
	6.3.1Konsep Arsitektur Ekologis
	6.3.2Analisis Perencanaan Tata Ruang Luar
	6.3.3Analisis Perencanaan Tata Ruang Dalam


	DAFTAR PUSTAKA 

